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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memotivas peserta didik lebih gemar membaca,
membangkitkan minat baca anak, melatih siswa untuk Iebih teliti dalam menjawab
pertanyaan, memudahkan guru dalam mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta
didik dalam membaca, pembelgaran menjadi tidak membosankan. Pembelgjaran
bahasa Indonesia belum sepenuhnya menggunakan strategi Reading Guide.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneleitian lapangan dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan menggunkan metode
triangulasi data atau penggabungan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif yaitu
dengan cara menganalisis data. Penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu reduks data,
penygjian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian maka dapat
dismpiulkan bahwa penerapan strategi Reading Guide dapat meningktatkan
keaktifan siswa, membangkitkan minat baca anak, melatih ketelitian menjawab
pertanyaan.

Kata Kunci: Penerapan, Reading Guide, Pembelajaran Bahasa Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pentingnya pembelgaran bahasa Indonesia ditingkat Madrasah
Ibtidaiyah M1 memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan baik di
lingkungan madrasah ataupun di lingkungan masyarakat sekitar. Pembel gjaran
bahasa Indonesia merupakan sebuah pelgaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun secara tulis.
Pembelgjaran bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa menghargai dan
membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa Negara,
memiliki disiplin dalam berfikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).

Kesulitan belgjar siswa yang mengakibatkan siswa kurang memahami
pel g Y, ijel I i I PPl Jepara Wetan
mmmﬁwﬁﬂmﬁm{ﬁ meningkatkan
minat belgar siswa dan menjadikan pelgaran menjadi menyenangkan efektif
dan efien.

Berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas 1l B Ml GUPPI
Jepara Wetan bahwa peserta didik di kelas 111 B ada 2 peserta didik yang

membacanya kurang lancar dan ada sekitar 15 peserta didik yang

membacanya sudah lancar



Oleh karena itu dalam proses pembelgaran seorang guru harus
menguasal semua materi yang digjarkan menguasai strategi pembelgaran
yang akan digunakan, adapun strategi pembelgjaran itu diantaranya
pendekatan, metode, teknik pembelgaran, dan penggunaan media secara
spesifik, untuk mencapai tujuan pembelgjaran yang maksimal.

Strategi pembelgjaran yang cocok dan pas untuk diterapkan dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia yaitu strategi Reading Guide atau panduan
membaca guru akan menuntun peserta didik dalam belgjar membaca.

Guru wali kelas 111 B M1 GUPPI Jepara Wetan Bapak Suseno mencoba
menerapkan strategi Reading Guide dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia
supaya peserta didik dapat membaca dengan baik dan lancar serta paham akan
is teks bacaan. Dalam kelas |11 terbagi menjadi 2 yaitu kelas 11 A dan kelas
[11 B, namun dalam penelitian ini saya mengambil kelas |11 B. Karena di kelas
1l A tidak menerapkan dan tidak menggunakan strategi Reading Guide.
Kelebihan kelas |11 B dari kelas 111 A adalah ertama dalam hal mata
JAINLPURWOKERTO. ...
dalam hal pembelgaran bahasa Indonesia kelas 111 B lebih unggul dalam
memahami dan menerapkan betapa pentingnya menjaga lingkungan sehat,
dalam pembelgjaran kelas 111 B lebih tenang dan tidak ramai sendiri.

Alasan peneliti melakukan penelitian pada pembelgjaran bahasa
Indonesia dengan menerapkan strategi Reading Guide adalah ketika penéliti

malihat dan melakukan observasi pendahuluan di kelas IIl B dalam proses

! Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Suseno selaku wali kelas 11l B Ml
GUPPI Jepara Wetan , pada tanggal 20 September 2018



pembel gjaran bahasa Indonesia yang dilakukan oleh guru wali murid kelas 111
B di kelas dengan menerapkan strategi Reading Guide sudah bagus dan dalam
proses pembelgjaran penyampaian materi yang disampaikan dapat dipahami
oleh peserta didik. Selainitu peserta didik menjadi senang ketika
pembelgjaran berlangsung, antusias dan merespon kemudian di tengah-tengah
proses pembel gjaran terkadang guru dan peserta didik menyanyikan lagu atau
tepuk-tepuk supaya proses pembel g arannya tidak membosankan.

Strategi Reading Guide adalah sebuah strategi yang menggunakan
bahan bacaan yang disertai dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab
oleh peserta didik.

Strategi ini mengagjarkan peserta didik untuk bisa menjawab
pertanyaan yang sudah disigpkan.Bahan bacaan tersebut tidak membuat
peserta didik kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan memahami is dari
bacaan tersebut.

Berdasarkan obser uﬁendahul uan dan wawancara dengan guru wali

el AN

Reading Guide banyak sekali manfaatnya dalam pembelgjaran diantaranya:

ahwa strategi

peserta didik bisa dengan mudah dan tidak kesulitan dalam menjawab.?
Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

(Sisdiknas) dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana

untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potesi dirinya untuk memiliki kekuatan

% Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Suseno selaku wali kelas 11l B Ml
GUPPI Jepara Wetan , pada tanggal 20 September 2018



sepiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

Belgar adalah proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara
individu dan lingkungan.®Tingkah laku sebagai proses belgjar dipengaruhi
oleh faktor internal misalnya kemampuan yang dimilikinya, minat, perhatian,
kebiasaan, motivasi, dan sebagainmya. Sedangkan faktor eksternal misalnya
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah.*

Strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan potensi dan
sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengajaran.®

Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.®

Strategi Pembelgaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh

pengajar untuk memilih kegiatan belgjar yang akan digunakan selama proses
pemgiAINeng ﬁﬂw gToQ pembel gjaran
seorang guru harus menguasai semua materi yang digarkan dan untuk

mencapa tujuan pembelgaran yang maksimal guru harus bisa memilih

strategi yang pas dan cocok diterapkan sesuai dengan materi yang digarkan.

% Omear Hamalik, Strategi Belajar Mengajar CBSA (Bandung: Sinar Baru, 1991), him. 4.

“Sunhgji, Srategi Pembelajaran Konsep Dasar, Metode, dan Aplikas dalam Proses
Belajar Mengajar (Grafindo Litera Media, 2009), him. 12.

®Yatim Riyanto, Paradigma Baru PembelajaranSebagai Referensi bagi Pendidik dalam
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Berkualitas (Jakarta: Kencana, 2009), him. 131.

® Omear Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.
57.

" Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 3



Penerapan strategiReading Guide membuat peserta didik tidak jenuh dan
bosan.Strategi pembelgjaran yang cocok dan pas dalam pembelgaran bahasa

Indonesia yaitu strategi Reading Guide.

B. Definisi Oprasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk menyamakan persepsi
atau pandangan mengenai pengertian judul dalam penelitian, maka peneliti
memberikan batasan dan penegasan beberapa istilah berikut:
1. Implementas atau Penerapan

Secara sederhana implementasi yaitu sama hanya dengan
penerapan. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovas dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai
dan sikap.?

Adapun yang dimaksud penerapan dalam skripsi ini adalah
Mmr uRWbEEB(T guru dalam
pembelgaran bahasa Indonesia, sehingga tujuan pembelgaran dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

2. Strategi Pembelgjaran Reading Guide
Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Yatim Riyanto bahwa

strategi adalah suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan

8 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi Konsep, Karakteristik, dan Implementasi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 93.



potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiens
penggjaran.’

Kegiatan yang dilakukan tanpa pedoman dan arah yang jel as dapat
menyebabkan terjadinya penyimpangan yang pada akhirnya
mengakibatkan tidak tercapainya suatu tujuan pembelgjaran yang sudah
digariskan.’®

StrategiReading Guide disebut dengan panduan membaca yaitu
sebuah pembelgaran yang menggunakan bahan bacaan yang disertai
dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta
didik.*Strategi Reading Guide yang dimaksud adalah teknik pembelajaran
yang dilakukan oleh guru wali kelas Il B pada pembelgaran Bahasa
Indonesia

3. MataPelgaran Bahasa Indonesia

Pembelgaran bahasa Indonesia bertujuan untuk melatih peserta
didik agar d berkomunikasi dengan baik dan benar. Mata pelgjaran
IAIN. PIBWOKERTO.........
bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intel ektual, memahami
bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungs, serta
penggunaannya dengan tepat dan kreatif. Terdapat empat keterampilan

yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.*?

° Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran(Jakarta: Kencana, 2009), him. 131

19 Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Y ogyakarta: Teras, 2009 ), him. 2.

" Hisyam Zaini, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Center for Teaching
Saff Developmenet, 2017), him. 8.

12 Anwar Efendi, Bahasa dan Sastra dalam berbagai Perspektif (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), him. 316.



Sebagaimana pendapat dari yang dikutip dari M. Ramlan bahwa
bahasa Nasional bahasa Indonesia memiliki empat fungsi yaitu sebagai
lambang kebanggan nasional, sebagai lambang identitas nasional, sebagai
alat pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang sosia
budaya dan bahasanya, sebagai aat perhubungan antar budaya dan antar
daerah.™®

Peneliti menyimpulkan bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa
yang resmi yang digunakan di Negara. Oleh sebab itu, maka pembelgjaran
bahasa Indonesia sangat penting diterapkan di Sekolah. Bahasa Indonesia
merupakan bahasa nasional dan bahasa Indonesia juga memiliki beberapa
fungsi. Pembelgjaran bahasa Indonesia yang diterapkan di sekolah juga
memiliki tujuan agar peserta didik dapat menggunakan bahasa dengan baik
dan benar dan mencintai bahasa Indonesia sebaga bahasa resmi Negara.

Adapun materi yang akan diteliti yaitu:

IAIN PORWOKERTG. ...

b. Pelgaran 7 Tema Peristiwa (Malas Gosok Gigi)
c. Pelgaran 8 TemaHiburan (Pergi Ke Kebun Binatang)
d. Pelgaran 9 Temapendidikan  (Belgar Adalah Jembatan IImu)

e. Pelgaran 10 TemaPermainan (Asiknya Bermain Grobaksodor)

3 M. Ramlan, dkk. Bahasa Indonesia yang Salah dan yang Benar (Yogyakarta: Andi
Offset, 1997), him. 5.



4. Kelaslll B M1 GUPPI Jepara Wetan

MI GUPPI (Gabungan Usaha Pembaruan Pendidikan Islam) Jepara
Wetan meupakan lembaga pendidikan formal di bawah naungan Y ayasan
Al- Huda yang berada di Jalan Jenderal Sudirman No. 32 Jepara Wetan
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap.Yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah siswa kelas I1l B MI GUPPI Jepara Wetan tahun
pelgaran 2017/2018. Kesimpulan dari definis operasional diatas adalah
penelitian tentang penerapan strategi Reading Guide dalam pembelgaran
bahasa Indonesia kelas [11 B M1 GUPPI Jepara Wetan. Dengan demikian
yang dimaksud dengan strategi Reading Guide adalah suatu studi
pembelgjaran yang dalam pelaksanaannya menggunakan bahan bacaan
yang disertai oleh pertanyaan-pertanyaan singkat yang diterapkan di Ml

GUPPI Jepara Wetan.

C. Rumusan M asalal
AINan BaILBnWQ KE.BJ!Qalah penelitian
ini adalah : “Bagaimana Penerapan Strategi Reading Guide dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesiadi MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap

Tahun Pelajaran 2017/2018?”

D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan sebagai berikut: “Untuk mengetahui Penerapan Strategi Reading



Guidedalam Pembelgjaran Bahasa Indonesia di M1 GUPPI Jepara Wetan

Binangun Cilacap Tahun Pelajaran 2017/2018”.

. Manfaat Penélitian

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
penerapan strategi Reading Guide dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
kelas 1l B Ml GUPPI Jepara Wetan .

2. Bagi pembaca penelitian ini dapat memberikan informasi secara tertulis
maupun sebagai referensi mengenai penerapan strategi Reading Guide
dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kelas 111 B M1 GUPPI Jepara
Wetan.

3. Untuk menambah khasanah pustaka IAIN Purwokerto.

. Kgjian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori atau
hasiIIpAIIﬂyaP HRWAbKERde yang sudah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan antara
lain:

Skripsi yang ditulis oleh Siti Mukhlisoh dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode SAS (Struktural Analitik

Sntetik) Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia Kelas 1 M1 Al Falah Karangtengah

Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2010/2011".
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Skrips yang ditulis oleh Nihayah Purnamasari dengan judul
“Implementasi  Strategi Reading Guide (Panduan Membaca) Dalam
Pembelgjaran Membaca Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas |1 M1 Ya Bakii
Kesugihan 01 Tahun Pelajaran 2011/2012”. Ketika dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi Reading Guide (Panduan Membaca) dapat
membuat peserta didik mengerti dan faham. ReadingGuide (Panduan
Membaca) dapat memotivasi peserta didik untuk selalu belgjar.

Skripsi yang ditulis oleh Lugman Hakim Mutagin (2013) dengan judul
“Pengembangan Strategi Reading Guide Dalam Mengoprasikan Software
Coreldraw Bagi Siswa Dengan Hambatan Pendengaran”. Penggunaan
Reading Guide dapat memberikan keefektivan waktu dalam
pembelgjaran.Reading Guide merupakan strategi dimana siswa diberikan
panduan membaca materi yang akan dipelgari. Pembelgjaran ini bertujuan

untuk melatih siswa belajar mandiri untuk memahami pelgjaran tersebut.

Skri f’ﬁg ditulis oleh Ruziana Tungga Dewi()ldA dengan judul
“PerIA giBuBa Qm edia Gambar

Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Materi Organisasi Kehidupan Siswa
Kelas VII A SMP Negeri 3 Karangsura”. Strategi pembelajaran Reading
Guide (Panduan Membaca), berdasarkan dari penelitian yang meningkatkan
keaktifan deng penguasaan konsep Biologi materi organisasi kehidupan pada
siswakelasVII A SMP Negeri 3 Karangsura tahun Pelgjaran 2011/2012.
Skripsi yang ditulis oleh Yeti Purwaningsih (2010) yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis Melalui Metode Latihan
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Dalam Mata Pelajaran Bhasa Indonesia Kelas 1l M1 Ma’arif Kutasari Cipari
Cilacap.

Skripsi tersebut dengan skripsi yang peneliti angkat terdapat
persamaan dan perbedaan. Persamaan yaitu ada 3 judul yang sama meneliti
menggunakan strategi Reading Guide (Panduan Membaca) dan ada 1 judul
yang mendliti materi tentang membaca tetapi menggunakan metode yang
berbeda yaitu Metode SAS (Struktural Analitik Sntetik) dan 1 judul tentang
kemampuan membaca. Sedangkan perbedaan dari kelima skripsi diatas adalah
keenam skripsi tersebut melakukan penelitian tindakan kelas sedangkan judul

yang peneliti angkat yaitu tentang kualitatif, lokasi tempat, strategi.

. Sistematika Pembahasan

Sistemati kai nimerupakankerangkaskripsisecaraumum. Bertujuanuntuk
member petunjukkepadapembacamengenai permasal ahan yang
akandibahasdal ampenélitianini.
odAN-LUBWOKERTQ... ...
sebagaiberikut :

Pada bagian awal skripsi berisi halaman, halaman pernyataan keaslian,
halamanpengesahan, halaman nota dinaspembimbing, halaman moto,
halamanpembahasan, halamanabstrak, kata  pengantar,  daftaris,
dandaftarlampiran.

Padabagiankeduamerupakanpokok-pokok permasalah skripsi yang disgjikan

dalam bentuk bab | sampai bab V, yaitu :
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Bab pertama vyaitu Pendahuluan, merupakan bab yang
berisilatarbel akangmasal ah, definis oprasional, rumusanmasalah,
tujuandanmanfaatpenelitian, kajianpustaka, metode
penelitiandansi stematikapenelitian.

Bab kedua yaitu Landasan Teori, dalam bab ini terdiri dari dua sub
bab: 1) landasan teori strategi pembelajaran meliputi pengertian strategi
pembelgaran, tujuan strategi pembelgjaran, jenis-jenis strategi pembel gjaran,
prinsip-prinsip strategi pembel gjaran,macam-macam strategi pembelgjaran. 2)
strategi Reading Guide meliputi pengertian strategi Reading Guide, langkah-
langkah strategi Reading Guide, kelebihan dan kekurangan strategi Reading
Guide.

Babketiga yaitu Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek dan sumber penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

aitu Pembahasan Hasi Penehtlan\ag terdiri dari

AN BTRWOKERT

data yang peneliti peroleh dari pendlitian yang dilakukan.

nantinya data

Bab kelima yaitu Penutup, yang berisitentangkesimpulandan saran-
saran dan kata penutup.
Bagianakhir sekripsi ini akan disgiikan daftarpustaka, lampiran-

lampirandandaftarriwayat.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelgjaran
Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu Strategia yang berarti
ilmu perang atau panglima perang dan dapat diartikan sebagal suatu
keterampilan mengatur sesuatu kejadian atau peristiwa.**
Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Iskandarwassid bahwa
proses pembel gjaran akan menyebabkan peserta didik berfikir secara
unik untuk dapat memecahkan masalah di dalam mengambil
keputusan.Strategi adalah suatu rencana dan penggunaan potensi
dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi.’®
Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Yatim Riyanto bahwa
strategi pembelgjaran adalah metode dan prosedur yang ditempuh oleh

siswa dan guru dalam proses pembelgjaran tertentu dengan bantuan unsur

TATN PURWOKERTQ.... ...

materi yang digarkan menguasai strategi pembelgaran yang akan

digunakan, untuk mencapai tujuan pembelagjaran yang maksimal.
Pembelgjaran adalah suatu upaya untuk membelgarkan

siswa.Pembelgaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan

(desain) sebagal upaya untuk membel gjarakan siswa.Oleh sebab itu, ketika

1% |skandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), him. 2.

!5 | skandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,him. 3

18y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran , him. 131.

1y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran ,him. 134.

13
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dalam pembelgjaran siswatidak hanya berinteraksi dengan guru melainkan
berinteraks dengan keseluruhan sumber belgar. Pembelgaran lebih
menekankan pada bagaimana cara agar tercapa tujuan tersebut.
Pembelgjaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori untuk
merancangnya agar rencana pembelgaran yang disusun benar-benar dapat
memenuhi harapan dan tujuan pembelgjaran.’®

Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgaran.Manusia
terlibat dalam sistem penggaran yang terdiri dari siswa, guru, dan tenaga
lainnya, misalnya laboratorium.Material, meliputi buku-buku, papan tulis,
kapur, fotografi slide dan film, audio dan video fasilitas dan perlengkapan
terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visua dan juga

komputer.Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi

A F{EWbKERTO. . ...

Pembelgaran adalah suatu upaya membelgjarkan siswa untuk belgar.
Kegiatan pembelgjaran akan mengakibatkan siswa mempelgari sesuatu
dengan cara efektif dan efisien.?

Strategi Pembelgjaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru

dalam proses pembelgaran. Ada 3 jenis strategi pembelgjaran yang

57.

'8 Hamzah B. Uno, Perencanaan pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 3
9 Omear Hamalik, Kurikulum dan Pembelgjaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), him.

2y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran ,him. 131
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berkaitan dengan pembelgaran, vyaitu strategi pengorganisasian
pembelgaran, strategi penyampaian pembelagjaran, dan strategi penglolaan
pembelgjaran.?'Strategi pembelajaran diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.?

Sebagaimana pendapat Dick dan Carey yang dikutip oleh Yatim
Riyanto strategi pembelgjaran adalah Siasat guru dalam mengefektifkan,
mengefisienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa
kegiatan pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Sebagaimana pendapat Twelker yang dikutip oleh Yatim Riyanto
pada dasarnya strategi pembel gjaran mencangkup empat hal yaitu:

a. Penetapan tujuan pengajaran.
b. Penetapan sistem pendekatan pembelgaran.

c. Pemilihan dan penetapan metode, teknik, dan prosedur pembelgjaran.

AN BIRWORERTO ~

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa ketika dalam
proses pembelgjaran dan saat pembelgjaran berlangsung penting adanya
penerapan dan pemilihan strategi pembelgaran yang disesuaikan dengan
materi. Strategi yang akan dipilih dan diterapkan dalam pembelgjaran. Hal

ini bertujuan agar dalam proses pembelgjaran dapat berlangsung sesuai

2! Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, him. 45

2 Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Perdana Media, 2006), him. 124.

2 Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, him. 132.

Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, him. 134.
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dengan tujuan yang diharapkan dan agar peserta didik Iebih memahami

pelgjaran atau materi yang disampaikan oleh guru.

. Tujuan Strategi Pembelgjaran

Tujuan penting dalam strategi pembelgjaran, yaitu merupakan
suatu sistem komponen pembelgaran yang menjadi titik tolak dalam
merancang sistem yang efektif.Secara khusus, kepentingan itu terletak
pada:

a. Untuk menilai hasil pembelgaran. Penggjaran dianggap berhasil jika
siswa mencapai tujuan yang telah ditentukan. Ketercapaian tujuan oleh
siswamenjadi indikator keberhasilan sistem pembelgjaran.

b. Untuk membimbing siswa belgar. Tujuan-tujuan yang dirumuskan
secara tepat berdayaguna sebagai acuan, arahan, pedoman bagi siswa
dalam melakukan kegiatan belgjar. Guru dapat merancang tindakan-

tindakan tertentu untuk mengarahkan kegiatan siswa dalam upaya

mencapai tujuan-tujuan tersebut.
JAIN PURWOKERTQ. .. ...

dasar dan kriteria dalam upaya guru memilih materi pelgaran,
menentukan kegiatan belgjar menggjar, melihat alat dan sumber, serta
merancang prosedur penilaian.

d. Untuk melakukan komunikasi dengan guru-guru lainnya dalam
meningkatkan proses pembelgaran. Berdasarkan tujuan-tujuan itu
terjadi komunikasi antara guru-guru mengenai upaya-upaya yang perlu

dilakukan bersama dalam rangka mencapai tujuan-tujuan tersebuit.
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e. Untuk melakukan kontrol terhadap pelaksanaan dan keberhasilan
program pembelgaran. Dengan tujuan itu guru dapat mengontrol
sgjauh mana pembelgaran telah terlaksana, dan hingga mana siswa
telah mencapa hal-hal yang diharapkan. Dengan upaya ini dapat
digunakan untuk pemecahan kesulitan dan mengatasi masal ah-masalah
yang timbul sepanjang proses pembelgjaran berlangsung.?

Kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelgjaran adalah
kebutuhan siswa, mata gjaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan
siswa dapat diterapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan, dan
diapresiasi. Berdasarkan mata gjaran yang ada dalam petunjuk kurikulum
dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru merupakan
sumber utama tujuan bagi para siswa, guru harus mampu menulis dan
memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur.?

3. Jenis-Jenis Strategi Pembelgaran

Strategi pembelgjaran adalah suatu kjiatan perencanaan yang
tIAIﬁ rh RWQK i I capai tujuan
pendidikan tertentu.?’

Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Yatim Riyanto

mengelompokan jenis - jenis strategi pembelgjaran yaitu:

% Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 75.

% Omar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, him. 76.

7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientass Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 124
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a. Atasdasar pertimbangan proses penglolaan pesan.

1)

2)

Srategi Deduktif. Materi atau bahan pelgjaran diolah mulai dari
yang umum ke yang bersifat khusus atau bagian-bagian. Bagian-
bagian itu dapat berupa sifat, atribut, atau ciri-ciri.

Strategi Induktif. Materi atau bahan gar diolah mulai dari khusus

ke yang umum, generalisasi, atau umum.

b. Atasdasar pertimbangan pihak penglola pesan.

1)

2)

Strategi Ekspositorik. Guru yang mancapai dan menglola bahan
pelgaran yang kemudian menyampaikannya kepada siswa.
Strategi ini dapat digunakan dalam mengaarkan berbagai materi
pelgjaran, keculai yang bersifat pemecahan masal ah.

Strategi Heuristis. Dengan strategi ini bahan atau materi pelgjaran
diolah oleh siswa. Siswa yang aktif mencari dan mengolah bahan
atau materi pelgaran. Guru sebagal fasilitator untuk memberikan

dorongan, arahan, dan bimbin

JAIN PUBWOKERTO

1)

2)

Strategi seorang guru. Seorang guru mengajar ke pada sejumlah
siswa

Strategi penggjaran beregu (Team Teaching). Dengan pengajaran
beregu dua orang atau lebih guru mengajar sgumlah siswa.
Pengajaran beregu dapat digunakan dalam menggjarkan salah satu

mata pelgjaran yang terpusat kepada suatu topik tertentu.
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d. Atasdasar pertimbangan jumlah siswa.
1) Strategi kalsikal
2) Staretgi kelompok kecil
3) Strategi individu
e. Atasdasar pertimbangan interaksi guru dengan siswa.
1) Strategi tatap muka
2) Strategi penggaran melalui media. Guru tidaklangsung kontak
dengan siswa, tetapi melaui media. Siswa berinteraksi dengan
media?®
Dari penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa dalam
strategi pembelgjaran ada beberapa jenis dan dalam pemilihan atau
penetapan strategi pembelgjaran harus berdasarkan atas beberapa
pertimbangan. Banyak pertimbangan yang harus dipilih dalam strategi

yang diterapkan oleh guru.

IR PUBWOKERTO.

a. Berorientasi pada tujuan
Dalam sistem pembelgaran tujuan merupakan komponen yang
utama.Segala aktiviatas guru dan siswa, mestilah diupayakan untuk
mencapa tujuan yang telah ditentukan.Keberhasilan suatu strategi

pembelgaran dapat ditentukan dari keberhasilan siswa mencapai

% Y atim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana: 2009), him. 137.
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tujuan pembelgjaran.Tujuan pembelgaran dapat ditentukandari strategi
yang harus digunakan guru.
b. Aktivitas
Belgar adalah berbuat memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.Oleh sebeb itu, strategi pembelgaran
harus dapat mendorong aktivitas siswa.
c. Individualitas
Mengajar adalah usaha mengembangkan setigp individu
siswaWalaupun kita menggjar pada sekelompok siswa, namunpada
hakikatnya yang ingin kita capai adalah perubahan tingkah laku setiap
siswa
d. Integritas
Mengajar harus dipandang sebaga usaha mengembangkan

seluruh pribadi siswa.Menggjar bukan hanya mengembangka kognitif

siswa saja melainkan afektif dan psikomotorik siswa.Oleh sebab itu,
IAIN PURWOKERTO... -

Peneliti  menyimpulkan  bahwa  prinsip-prinsip  strategi
pembelgjaran itu sangat penting untuk dipahami dan diterapkan apalagi
oleh guru karena keberhasilan siswa tergantung dari guru dalam
menyampaikan dan guru juga harus menguasai beberapa prinsip strategi

pembelgjaran.Serta mengerti keadaan siswa atau aspek dari kepribadian

# Wina Sanjaya, Strategi Strategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2006), him. 131.
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siswa.Karena keberhasilan dari suatu strategi pembelgaran ditentukan
oleh keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran.

Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh Wina SanjayaStrategi
pembelgaran dibagi kedalam 3 bagian yaitu strategi Eksposition, strategi
Discovery, dan strategi belgar Individual.Strategi Eksposition bahan
pelgaran disgikan kepada siswa dan siswa dituntut untuk menguasai
bahan tersebut dalam strategi ini guru berfungs sebagai penyampai
informasi.Strategi Discovery bahan pelgjaran dicari dan ditemukan sendiri
oleh siswa melalui berbagai aktivitas strategi ini dinamakan strategi tidak
langsung.

Strategi belgjar individual dilakukan oleh siswa secara mandiri,
kecepatan, kelambatan, dan keberhasilan pembelgjaran siswa sangat
ditentukan oleh kemampuan individu siswa yang bersangkurtan strategi
pembelgjaran ini adalah belgar menggunkan modul, atau belgjar bahasa
melalui kaset audio.®

. RAIN.PUBWOKERTO
a TeksAcak
Strategi ini sangat baik digunkan untuk mata pelgjaran bahasa,
dengan strategi ini siswa dituntut untuk berfikir logis dengan
mengurutkan alur cerita atau bacaan.
Langkah-langkah :

1) Pilih bacaan yang akan disampaikan

O\wina Sanjaya, Srategi  Pembelajaran Berorientass Sandar Proses Pendidikan, him.
127.
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2) Potong bacaan tersebut menjadi beberapa bagian. Bisa perkalimat
atau per dua kalimat.
3) Bagi siswamenjadi beberapa kelompok kecil.
4) Beri setiap klompok satu bacaan utuh yang sudah dipotong-potong.
5) Tugas siswa adalah menyusun bacaan sehingga dapat dibaca
dengan urut.
6) Pelgjari teks bacaan dengan siswa.®
Peneliti menyimpulkan bahwa teks acak memang baik
diterapkan tapi terkadang bisa membuat siswa menjadi kurang faham
atau bingung karena terkadang bahan cerita yang diberikan oleh guru
terlau panjang. Kelebihan dari strategi ini yaitu melatih dan
mengajarkan siswa untuk berkerjasama dalam satu klompok dan
melatih untuk berfikir secaralogis.

b. Reading Aloud (Membaca Keras)

AIY PHREPKERYG™

Langkah-langkah :

1) Pilih satu teks yang menarik untuk dibaca dengan keras. Teks tidak
terlalu panjang.

2) Berikan kopian teks kepada siswa. Berilah tanda pada poin-poin
yang menarik untuk didiskusikan.

3) Bagi teksdalam paragraf atau yang lain.

#Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 6.
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4) Minta beberapa siswa untuk bagian-bagian teks yang berbeda-
beda
5) Ketika bacaan sedang berlangsung, berhentilah pada beberapa
tempat untuk menekankan arti penting point-point tertentu.
6) Akhiri proses dengan bertanya kepada siswa.*
Peneliti berpendapat bahwa dalam pembahasan iniReading
Aloud (membaca keras) memang bagus dengan memberikan printah
kepada siswa untuk mencari poin-poin penting dalam teks akan tetapi
menurut peneliti strategi ini kurang pas karena terkadang ada sgja
siswa yang belum maksud apa itu pont penting dalam cerita apalagi
jika guru memrintahkan untuk mencari tentu bisa membuat siswa
kesulitan.
c. The Power of Two (Kekuatan DuaKepala)
Aktivitas pembelgaran ini  digunkan untuk mendorong
pembelgjaran kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat
IAIN. PURWOKERT
Langkah-langkah:
1) Ajukan satu atau dua lebih pertanyaan yang menuntut perenungan
dan pemikiran.
2) Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

secaraindividual.

#Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 45.
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3) Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan,
mintalah mereka untuk berpasangan dan saling bertukar jawaban
satu sama lain serta membahasnya.

4) Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru
untuk setigp pertanyaan, sekaligus memperbaiki jawaban
individual mereka.

5) Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-jawaban baru
bandingkan jawaban setiap pasangan di dalam kelas.®

Dari penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
strategi The Power of Two (Kekuatan Dua Kepala) baik diterapkan
dalam pembelgjaran karena strategi ini menuntut anak untuk belgjar
koopratif.

d. Everyoneisa Teacher Here ( Setiap Orang Adalah Guru)

Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas

IAIN PORWOKERTO ™

Langkah-langkah:

1) Bagikan secarik kertas atau kartu indeks kepada seluruh siswa.
Setiap siswa diminta untuk menuliskan satu pertanyaan tentang
materi yang sedang dipelgjari di kelas.

2) Kumpulkan kertas, acak kertas tersebut kemudian bagikan kepada

semua siswa. Pastikan tidak ada siswa yang menerima soal yang

#Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 53.
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ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati
pertanyaan tersebut dan kemudian memikirkan jawabannya.
3) Minta siswa secara sukarela untuk membackan pertanyaan tersebut
dan menjawabnya.
4) Setelah jawaban diberikan, mintalah siswa lainnya untuk
menambahkan.
5) Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya.®*
Peneliti menyimpulkan bahwa strategi Everyone is a Teacher
Here (Setiap Orang Adalah Guru) merupakan strategi yang baik
karena setigp anak dilatih untuk membuat pertanyaan dan itu
merupakan strategi yang membuat peserta didik menjadi aktif dan saya
kiralebih antusias dalam pembelgjaran. Hanya sgja terkadang mungkin
akan ditemui beberapa contoh soal yang sama.

e. Card Sort ( Sortir Kartu)

Strategi ini_merupakan kolaboratif yang bisa digunkan untuk
IA-J&Nan%rHRMQKEB}ng , dan mereview
ilmu yang telah diberikan.
Langkah-langkah:
1) Setiap siswa diberikan potongan kertas yang beris informasi atau
contoh yang tercakup dalam satu atau |ebih kategori.

2) Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kertas

untuk menemukan kartu dalam kategori yang sama.

#Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 64.
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3) Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan
kategori masing-masing di depan kelas.

4) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan
poin-poin penting terkait materi yang sedang dipelgjari di dalam
kelas.®

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi Card Short (Sortir
Kartu) bisa membuat pembelgjaran menjadi aktif karena siswa diminta
untuk berkeliling dan mencari kartu yang sama kategorinya. Namun
strategi ini menurut peneliti membutuhkan banyak waktu.
f. Active KnowlageSharing ( Saling Tukar Pengetahuan)
Strategi ini adalah satu strategi yang dapat membawa siswa
untuk siap belgjar dengan cepat.Strategi ini dapat digunkan untuk
melihat tingkat kemampuan siswa.

Langkah-langkah:

ABuatIah alB Iiﬁwnﬁn Kaﬁ berkaitan dengan materi

2) Mintasiswa untuk menjawab dengan sebaik-baiknya.

3) Minta semua siswa untuk berkeliling mencari teman yang dapat
membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau
diragukan jawabannya.

4) Minta siswa untuk kembali ketempat duduk mereka kemudian

periksalah jawaban mereka. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang

®Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him.52.
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tidak dapat dijawab oleh siswa. Gunakan jawaban-jawaban yang
muncul sebagai jembatan untuk mengenalkan topik penting yang
kan disampaikan di kelas.*®
Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan dan berpendapat
bahwa strategi Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan)
strategi ini baik digunkan karena bisa memlatih anak untuk berfikir
dengan cepat.Namun strategi ini menurut peneliti bisa membuat anak
mengalami kesulitan karena mungkin harus memaksakan anak berfikir
secara cepat.
g. Ciritical Incident (Pengalaman Penting)
Strategi ini digunakan untuk memulai pelgaran.Tujuannya
yaitu untuk melibatkan siswa segjak awal dengan melihat pengalaman
mereka.

Langkah-langkah:

IASampalkan ﬁda siswa to |I<KataﬁnatRer:'flnbakan dipelgari

2) Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa untuk mengingat-
ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan
materi yang ada.

3) Tanyakan pengalaman apayang menurut merekatidak terlupakan.

4) Sampaikan materi pelgjaran dengan mengaitkan pengalaman-

pengalaman siswa dengan materi yang akan disampaikan.®’

%®Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 23.
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Dalam penjelasan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
strategi Critical Incident (Pengalaman Penting) sangat bagus karena
melatih siswa untuk mengingat kejadian yang pernah dialami, melatih
siswa untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya. Dalam
pembelgjaran ini guru mengaitkan dengan materi yang akan menjadi
topik pembelgjaran.

h. True of False ( Benar Apa Salah)

Strategi ini merupakan kolaboratif yang dapat mengajak siswa
untuk terlibat ke dalam materi pelgaran dengan segera. Strategi ini
menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan dan belgjar secara
langsung.

Langkah-langkah:
1) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan materi
pelajaran setengah benar dan setengah salah.
siswa satu kertas kemudian mereka diminta untuk
IAN PIHWOKERTA. .. .
salah. Jelaskan bahwa siswa bebas menggunakan cara apa sgja
untuk menentukan jawaban.
3) Jika proses ini selesai, bacalah masing-masing pertanyaan dan
mintalah jawaban dari kelas apakah pertanyaan tersebut benar atau

salah.

*Hisyam Zaini dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, him. 3.
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4) Beri masukan untuk setiap jawaban, terangkan bahwa cara kerja
siswa adal ah bekerja bersama dalam tugas.

5) Tekankan bahwa kerja sama kelompok yang positif akan sangat
membantu mereka.*

i. Peer Lessons (Belgjar dari Teman)
Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan
siswa untuk mengajarakan materi kepada temannya.

Langkah-langkah:

1) Bagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen
materi, yang akan disampaikan.

2) Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelgjari
satu topik materi, kemudian mengajarkan kepada kelompok lain.
Topik-topik yang diberikan harus yang saling berhubungan.

3) Minta setigp kelompok untuk menyiapkan materi kepada teman-
teman sekelas. Sarankan k a mereka untuk tidak menggunakan

IAIR PUBHDKERTO

4) Buat beberapa saran seperti menggunakan aat bantu visua,
menyiapkan media pengajaran yang diperlukan, menggunakan
contoh yang relevan, melibatkan teman dalam proses pembelgjaran
melalui diskusi, dan memberikan kemepatan yang lain untuk

bertanya.

*®Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 25.
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5) Beri mereka waktu yang cukup untuk persigpan, baik di dalam
maupun di luar kelas.

6) Setigp kelompok menyiapkan materi sesuai tugas yang telah
diberikan.

7) Setelah semua kel ompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman
siswa.*

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi Peer Lessons (Belgar
dari Teman) adalah strategi yang balk karena dalam strategi Peer
Lessons melatih siswa untuk mengajarkan kepada temannya. Dalam
strategi ini yaitu dengan membentuk beberapa kelompok kecil yang
nantinya siswa diminta untuk menyampaikan materi ke kelompok lain.

Hal ini sangat bermanfaat karena materi dapat tersampaikan semua.

Index Card Match ( Mencari Pasangan)

Strat?ni ang cukup menyenangkan yang digunakan untuk
AIN PUBWOKERTO.... ...

siswa diberi tugas mempelgari topik yang akan digarkan terlebih
dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah meiliki bekal
pengetahuan.

Langkah-langkah:

1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang

adadi dalam kelas.

*¥Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, him. 66.
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2) Bagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang
digjarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang tadi dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan
jawaban.

6) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas
yang dilakukan berpasangan, separuh siswa akan mendapatkan soal
dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.

7) Minta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang
sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk
berdekatan. Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi
yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.*

8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan

IAIN PHETOKTRTO. ... ..
yang diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain.
Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

9) Akhiri prosesini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.**

Peneliti menyimpulkan bahwa strategi Index Card Match
(Mencari Pasangan) strategi ini bisa menyenangkan dan menjadikan

siswa aktif di dalam pembelagjaran di dalam kelas apalagi dengan siswa

0 Hisyam Zaini, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif, him. 70.
“"Hisyam Zaini dkk, Srategi Pembelajaran Aktif, him. 70.
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mencari pasangan menurut peneliti sangat menyenangkan dan tidak

membosankan.

B. Strategi Reading Guide
Strategi pembelgjaran yang cocok dan pas untuk diterapkan dalam
pembelgaran bahasa Indonesia adalah strategi Reading Guide
.StrategiReading Guide dapat melatih peserta didik membaca dengan baik dan
benar. Dalam pembelgaran strategi Reading Guide dapatmemberikan
kemudahan bagi peserta didik karena dalam pembelgaran ini peserta didik
dituntun untuk membaca bahan bacaan dan menjawab pertanyaan yang sudah
disigpkan.Dalam pembelgaran ini guru memandu peserta didik yang masih
kesulitan atau belum bisa mengerjakan pertanyaan yang ada dalam bahan
bacaan.
1. Pengertian Strategi Reading Guide
Strategi Reading Guide adalah sebuah strategi yang menggunakan
IAIN PURWOKERIA). ... ...
dijawab oleh pesertadidik.
2. Langkah-Langkah Strategi Reading Guide
Langkah-langkah pembel gjaran menggunakan strategi Reading Guide
a. Tentukan bacaan yang akan dipelgjari.
b. Membuat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik
atau Kisi-kisi, bagan, atau pun sekema yang dapat diisi oleh peserta

didik dari bahan bacaan yang telah dipilih tadi.
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c. Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisi kepada peserta
didik.

d. Tugas peserta didik adalah mempelgari bahan bacaan dengan
menggunakan pertanyaan atau kisi-kis' yang ada. Membatasi waktu
yang diberikan kepada peserta didik sehingga tidak membuang banyak
waktu.

e. Membahas pertanyaan dengan menanyakan jawabannya kepada
pesertadidik.

f. Di akhir pelgjaran beri ulasan secukupnya.*

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Reading Guide

a. Kelebihan strategi Reading Guide
Kelebihan strategi Reading Guide dalam pembelgjaran yaitu :

1) Pesertadidik lebih aktif ketika pembelgjaran berlangsung.

2) Materi yang disampaikan lebih cepat diselsaikan dalam kelas.

ADaIam pem Il an menerapkan strategi Reading Guide
I | m EBT embaca.

4) Dapat membangkitkan minat baca anak, yang dulunya tidak suka
membaca menjadi senang membaca.

5) Peserta didik dituntun untuk lebih teliti dalam menjawab
pertanyaan.

6) Guru lebih mudah mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta

didik dalam membaca.

2 Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, him. 9



7) Guru lebih mudah mengetahui peserta didik yang gemar membaca
dan yang malas membaca.
b. Kekurangan strategi Reading Guide

Kekurangan strategi Reading Guide diantaranyayaitu :

1) Waktu yang diberikan biasannyaterlalu singkat.

2) Terkadang membuat jenuh peserta didik.*®

Peneliti menyimpulkan strategi Reading Guide merupakan strategi
yang cocok dan pas untuk diterapkan dalam mata pelgaran bahasa
Indonesia.Strategi  Reading Guide dapat membantu peserta didik dalam
mengerjakan soal pertanyaan yang diberikan oleh guru.Strategi Reading Guide
guru dituntut untuk membantu atau memandu siswa yang belum bisa
mengerjakan. Namun ada juga kekurangan dari strategi ini yaitu biasanya
memerlukan waktu yang relative lama pada hal jam pelgjaran biasanya sudah

ditentukan berdasarkan KBM.

c. el INL.EULRWOKERTO

1. Pengertian Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia
Bahasa adalah aat untuk berkomunikasi, bahwa bahasa adalah
rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar, dan
bahwa bahasa itu diatur oleh suatu sistem.Sebagai aat komunikasi bahasa

harus mampu menampung perasaan dan pemikiran pemakainya, serta

3 Hisyam Zaini, dkk. Strategi Pembelajaran Aktif, him. 9.
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mampu menimbulkan adanya saling mengerti antara penutur dengan
pendengar atau antara penulis dengan pembaca.**

Bahasa Indonesia menggunakan abjad yang berasal dari bahasa
|atin, yaitu abjad yang digunakan oleh sebagian besar bahasa di dunia®
Bahasa Indonesia yang berkedudukan sebagal bahasa Nasional sgjak tahun
1928 dan berkedudukan sebagai bahasa Negara sejak tahun 1945 berasal
dari bahsa Melayu.Bahasa Indonesia memiliki dua kedudukan vyaitu
sebagai bahasa Nasional dan bahasa Negara.*

Bahasa Indonesia adalahbahasa resmi Negara Republik Indonesia
dan bahasa kesatuan untuk segenap golongan dan semua lapisan
masyarakat Indonesia seutuhnya.*’

Sebagaimana pendapat yang dikutip oleh M. Ramlan bahasa
Indonesia memiliki empat fungs yaitu sebagai lambang kebanggan
nasional, sebagai lambang identitas nasional, sebagai alat pemersatu
berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang sosial budaya dan

bahasanya, sebagai alat perhubungan antar budaya dan antar daerah.
Daam kedudukannya sebagai bahasa Negara bahasa Indonesia

berfun SI seb. bahasa resmi Negar ai bahasa pengantar
IATSE PRERNORE R ==
tah sebagal

bahasa resrnl di dalam pembangunan kebudayaan dan pemanfaatan
ilmu pengetahuan serta teknologi.*®

Mata pel gjaran bahasa Indonesia merupakan sebuah pelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan bailk dan benar. Mata

4 Kusno Budi Santoso, Problem Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 1.
“> K usno Budi Santoso, Problem Bahasa Indonesia ,him. 2.
%M. Ramlan, dkk. Bahasa Indonesia yang Salah dan yang Benar (Yogyakarta: Andi

Offset, 1997), him. 5.

12.

4" Badudu.J.S. Pelik-Pelik Bahasa Indonesia (Bandung: CS Pusaka Prima, 1996), him.

“8 M. Ramlan, dkk. Bahasa Indonesia yang Salah dan yang Benar, him. 5
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pelgjaran bahasa Indonesia agar peserta didik memeiliki kemampuan
menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan
fungsi, serta penggunaannya dengan tepat dan kreatif. Terdapat empat
keterampilan yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis.*

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan Bahasa Indonesia
merupakan pelgaran yang bisa membuat siswa menjadi lebih terdidik
yaitu dengan melatih peserta didik untuk dapat berkomunikasi dengan baik
dan benar, baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah atau
tempat tinggal. Oleh sebab itu, sebagai calon pendidik maka kita harus
mampu mengemas bahasa Indonesia dengan baik supaya peserta didik
lebih senang dan tertarik dengan pelgjaran bahasa Indonesia. Salah satu

cara agar pelgaran bahasa Indonesia lebih menarik pada saat pembelgjaran

yaitu dengan menggunakan bantuan alat peraga dan juga menerapkan
JAIN BURWOKERTO

Mata pelgjaran bahasa Indonesia merupakan mata pelgjaran yang
harus pintar dalam menyampaikan sebab jika tidak bisa menyampaikan
dengan baik akan mengakibatkan kebosanan bagi peserta didik. Cara
terbaik dalam penyampaian materi bahasa Indonesia yang baik yaitu :

a. Ketika hendak mengajar guru harus benar-benar sudah menyiapkan

pokok bahasan atau materi yang akan disampaikan. Dan ketika

him. 6.

49 Maman Suryaman, Metodelogi Pembelajaran Bahasa (Y ogyakarta: UNY Press, 2012),
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pembelgaran dengan tema puisi, pantun, drama, dan lain-lain maka
sebaiknya membuat panggung ataunacara kecil hal ini bertujuan agar
siswa lebih berani tampil di depan umum dan tidak terlalu bosan
dengan pembel gjaran.

b. Tulisan siswa kelas Il sudah sedikit mendingan dan sedikit rapih.
Hanya sgja terkadang dalam penulisan masih jarang ada jarak atau
sepas yang digunakan. Bila tulisan anak sudah lumayan rapih maka
guru akan lebih mudah dalam mengajak siswa untuk belgjar bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

c. Lebih sering mengajak peserta didik untuk lebih senang mengunjungi
perpustakaan saat jam istirahat. Siswa dapat membaca dan juga
meminjam buku-buku yang ada di perpustakaan.

Dalam Pelgjaran bahasa Indonesia dimaksudkan agar siswa lebih
menghargai dan membanggakan bahasa sendiri yaitu bahasa Indonesia
sebagai bahasa Nasional. Siswa lebih memiliki kemampuan menggunakan
IAIN.PURWOKERTQ. .......
emosional, dan sosiad. Dalam bahasa Indonesia terdapat empat
keterampilan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis.K eterampilan berbahasa
ada 4 dan setigp keterampilan itu erat hubungannya dengan tiga
keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam, dalam

memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu
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hubungan urutan yang teratur yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan

kemudian menulis. Keempat keterampilan itu sangat berhubungan.®

Tujuan Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia

Tujuan mempelgari bahasa Indonesia yaitu agar peserta didik
memiliki kemempuan sebagai berikut :

a. Siswa dapat berkomunikasi baik secara efektif maupun secara efesien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun secara
tertulis.

b. Melatih siswa untuk belgjar menghargai dan bangga menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara.

c. Méatih untuk memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Dengan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan

kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan kematangan

JAIN . PUBWOKEBTO. ... .s

pekerti, meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa.
f. Menumbuhkan sifat menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia
serta budaya bahasa Indonesia, dan intelektual.>
Peneliti  menyimpulkan bahwa pembelgaran bahasa Indonesia

memiliki banyak tujuannya dalam pembelgaran terutama untuk pendidik.

PAnwar Afandi, Bahasa dan Sastra dalam Berbagai Presepektif (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2008), him. 316

him. 5.

*! Maman Suryaman, Metodologi Pembelajaran Bahasa (Y ogyakarta: UNY Press: 2012),
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Tujuan dari pembelgaran bahasa Indonesia agar peserta didik dapat
berbahasa dengan baik dan benar. Oleh sebab itu pengenalan dan
pembelgjaran bahasa Indonesia sangatlah penting untuk diterapkan pada

anak terutama pada anak usiadini.

IAIN PURWOKERTO
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METODE PENELITIAN

Di dalam metode penelitian ini akan dijelaskan rencana dan prosedur
penelitian yang dilakukan peneliti untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan
permasalahan atau tujuan penelitian. Dengan demikian peneliti menggunakan
metode yang disesuaikan dengan jenis penelitiannya, yaitu:

A. Jenis Pendlitian
Penelitian dalam skripsi ini termasuk penelitian lapangan yaitu suatu
empirik dengan terjun langsung di lapangan penelitian terhadap fenomena-
fenomena yang terjadi dalam lokasi penelitian.Penelitian merupakan suatu
upaya untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih  membenarkan
kebenaran.>

Sesuai dengan wilayah yang akan diteliti maka penelitian lapangan ini

dengl cara deskripsi_dalam bentuk kata—kata dan bah pada suatu kontek

AIN.PURWOKERLQ..........

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek

men

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan. Secara holistic

dan kusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode.>
Penelitian yang peneliti lakukan yaitu jenis penelitian deskriptif

kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif menurut Bogdan

adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data yang mendeskripsikan

*2 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 49,
>*Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitati, him. 6.

40
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data melalui bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang diamati.>*

B. Lokas / Tempat Pendlitian
Dalam pendlitian ini, peneliti mengambil lokasi di M1 GUPPI Jepara

Wetan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap untuk dijadikan tempat

penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. MI GUPPI Jepara Wetan merupakan salah satu dari beberapa sekolah yang
menerapkan strategi Reading Guidepada mata pel gjaran bahasa Indonesia.
Dimana guru yang biasanya hanya menggunakan metode ceramah saat
pembelgjaran berlangsung , disini dengan menerapkan strategi Reading
Guide peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam pembelgjaran karena
strategi Reading Guide yaitu strategi yang memandu atau membimbing

siswa dalam pembelgjaran.

2. Ml GUPPI Jepara Wetan menerapkan strategi Reading Guide salah
IAIN PUBWOKERTO.... ...

Indonesia biasanya banyak ditemui soal cerita. Oleh sebab itu, guru wali

kelas Bapak Suseno menerapkan strategi Reading Guide.

>Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitati, him. 4.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Yang dimaksud dengan subjek penelitian adalah sumber data
penelitian yang memiliki data mengena variabel-variabel yang
diteliti.**Dalam ha ini yang menjadi subjek pendlitian pada penulisan
karyaini adalah:
a Guruwali kelaslll B
Melalui guru wali kelas 1l1 B MI GUPPI Jepara Wetan yaitu Bapak
Suseno Peneliti dapat memperoleh inoformasi mengenai proses
penerapan strategi Reading Guide dan bagaimana respon peserta didik
dengan menerapkan strategi Reading Guide tersebut hingga seberapa
paham dan mengerti peserta didik menerapkan strategi Reading Guide.
Sebagal penggjar dan pendidik dalam pembelgjaran bahasa Indonesia

kelasll B,

TAIN. PUBWOKERTO..... ..

diperoleh dari pembelgaran bahasa Indonesia dengan menerapkan
strategi Reading Guide yaitu siswakelas1 B.

c. KepalaSekolah
Melalui sumber data ini diharapkan dapat diperoleh data yang

berkaitan dengan gambaran umum MI GUPPI Jepara Wetan yang

% Anwar Saefudin, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 34.
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meliputi sgjarah berdirinya, keadaan tenaga kerja, keadaan jumlah
siswa, dan sarana prasarana.
2. Objek Penelitian
Objek atau masalah yang menjadi fokus penelitian adalah penerapan
strategi Reading Guide dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kelas 111 B
MI GUPPI Jepara Wetan.
Variabel yang akan di teliti adalah:
a. Penerapan strategi Reading Guide
b. Kemampuan guru dalam menerapkan strategi Reading Guide
c. Respon siswa dalam menyerap pelgjaran.
d. Prasarana atau media yaitu alat yang ada dalam pembelgjaran strategi
Reading Guide
e. Faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi Reading Guide

dalam pembelgaran bahasa Indonesia kelas I11 B MI GUPPI Jepara

IAIN PURWOKERTO

D. Metode Pengumpulan Data
1. Triangulas
Triangulas diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulas teknik peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama. Peneliti menggunakan observas partisipatif,



wawancara, dan dokumentas. Misadnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan dokumentasi.**Triangulasi
dapat menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulas
dengan sumber.

Wawancara < > Observasi

Dokumentaasi
2. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh seseorang
tentang sesuatu yang direncanakan, baik secara sepintas ataupun dalam
jangka waktu yang cukup lama, dapat melahirkan suatu masalah (sumber

masal ah) misalnya, seorang pendidik menemukan masalah dengan melihat

TRIN BiiftifoxERTO, ...

strategi Reading Guide dalam pembelgjaran bahasa Indonesia kelas |11 B
MI GUPPI Jepara Wetan.Pengumpulan dataini dilakukan secara langsung,
dimana peneliti mengamati kegiatan pembelgjaran yang dilakukan oleh

guru secara langsung yaitu Bapak Suseno.

*®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 373.

" Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 30.
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Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observas
partisipasi pasif dimana peneliti mencari informasi dan memperoleh data
lebih lengkap dan terperinci. Observasi dilakukan dengan mengamati
segala aktifitas pendidik dan peserta didik mengenal penerapan strategi
Reading Guide pada pelgjaran bahasa Indonesia.

Penggunaan teknik observas yang terpenting adalah mengandalkan
pengamatan dan ingatan peneliti.Akan tetapi untuk mempermudah
pengamatan dan ingatan, maka peneliti menggunakan buku untuk
mencatat dan alat el ektronik HP untuk merekam dan mengambil gambar.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observas
langsung yaitu dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan. Data
yang diperoleh melalui metode ini yaitu data tentang keadaan lembaga dan
mengenai penerapan strategi Reading Guide pada mata pelgjaran bahasa

Indonesiadi MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap.

) Metodelnterv Igwalwan ‘
DK(E Miulan data yang

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab. Pengagjuan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secaralisan pula.®®

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang
penerapan strategi Reading Guide dalam pembelgaran bahasa Indonesia

padasiswakelas |l B MI GUPPI Jepara Wetan.

% Mohammad Ali, Srategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1993), him. 64.
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Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur,
yaitu peneliti telah menyiapkan terlebih dahulu aat bantu berupa pedoman
wawancara. Alat pengumpulan data yang berupa pertanyaan yang
ditunjukan kepada siswa kelas Il B, Guru kelas Ill B yaitu Bapak
Susenodankepala Sekolah yaitu Bapak Agus Purnawanteknik yang dipilih
yaitu dengan berhadapan secara langsung dengan subjek penelitian atau
biasa disebut dengan Faceto Face.

Adapun sumber informasi:

a. Siswakeaslll B MI GUPPI Jepara Wetan

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa siswakelas |11 B yaitu

Annisa, Naila, Fani, Nabila, dan Wulan mengenai pembelgjaran yang

dilakukan dengan penerapan strategi Reading Guide jawaban dari

perwakilan siswa yaitu pembelgarannya menyenangkan dan tidak
membosankan.>®

b. Gurukelas 1l1 B MI GUPPI Jepara Wetan

IAINeI RMQKERE\Q%U guru wali
kelas I1l B M1 GUPPI Jepara Wetan mengenai pembelgaran yang
dilakukan di dalam kelas dengan menerapakan strategi Reading Guide
pada mata pelgjaran bahasa Indonesia, hal-hal apa sgja yang disiapkan
sebelum proses pembelagjaran, bagaimana peran dari siswa, dan lain-

lain.®

*¥Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas 111 B Ml GUPPI Jepara Wetan, pada
tanggal 12 Mei 2018.

®Hasil wawancara dengan Bapak Suseno.selaku wali kelas [l B MI GUPPI Jepara
Wetan, padatanggal 5 April 2018.
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c. Kepala Sekolah yaitu Bapak Agus Purnawan
Kepala sekolah MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap yaitu
Bapak Agus Purnawan merupakan orang yang memiliki tanggung
jawab penuh dalam segala aktivitas di  dalam lingkungan
sekolah.Peneliti memperoleh informasi mengenai gambaran umum
sekolah, kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah, keadaan sekolah, guru,
dan siswanya ®
4. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu dokumen yang merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dan metode
wawancara. ® Dokumen biasanya dibagi atas dokumen pribadi dan
dokumen resmi.*

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran
jum sekolah, sarana irasaranaﬁuksiﬁNﬁ'ai‘ ﬁrah berdirinya

E. Metode AnalisisData
Metode analisis data yang digunkan dalam skripsi ini adalah metode

triangulasi. Metode triangulasi adalah tehnik pemriksaan keabsahan data yang

*'Hasil wawancara dengan Bapak Suseno selaku wali kelas 11l B MI GUPPI Jepara
Wetan, padatanggal 27 Maret 2018.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 146.

% Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), him. 216.
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memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar dataitu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap dataitu.®
Miles dan Hubber dalam bukunya mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis dan kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Metodeinidigunakan peneliti untukmengumpulkan data-data baikmelalui
observasi, wawancara, dan dokumentass yang dilakukan dengan
menggunakan sumber bukti dan diluruskan dengan informasi.Kemudian
dibaca, dipelgari.
2. Reduks Data
Redukss Data adalahsetelahmendapatberbagai data di  lapangan,

kemudiansemua data dianalisiskembalidenganmemilih data yang

diperlukandanmembuang data yang tidakdiperlukansehingga data yang
IAINPIRWOKERTQ - ....
Reading Guidepada mata pelgaran bahasa Indonesia kelas 11l B Ml
GUPPI Jepara Wetan. Dalam mereduksi data penelitian peneliti
mengumpulkan data tentang penerapan strategi Reading Guide.Kemudian

peneliti memilih data yang penting digunakan menyusun hasil penelitian

selanjutnya.Setelah data di lapangan terkumpul semua selanjutnya

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, him. 330.
®Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, him. 288.
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dianalisis. Sehingga data yang direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas.

. Penygjian Data

Penyagjian Data adal ahmenyagjikansekumpulaninformasi yang
tersusunkemungkinanadanyapenari kankesimpul andanpengambil antindaka

n.Pendlitianinidigunakanuntukmenyajikan data atauinformasi  yang

telahdi perol ehdal ambentukdeskriptif.Sehingga peneliti
danpembacadapatmemperol ehgambaranberdasarkandeskripsi yang
sudahada.

. MenarikKesimpulan

Metode yang penelitigunakanmengambilkesimpul andariberbagaiinformasi
yang ada di MI GUPPI Jeapara Wetan Binangun Cilacap yang
dituangkanmenjadilaporanpenelitian yang mencangkupdal amriwayatkasus

(dokumen), wawancara, danobservasi.Dalam tahap ini peneliti mengambil

kesimpulan dari_penyajian data berupa analisis data yang memberikan
IAIN.PURWOKERTO. .... .

pelgjaran bahasa Indonesiakelas 111 B M| GUPPI Jepara Wetan.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Letak Geografis
Ml GUPPI (Gabungan Usaha Pembaruan Pendidikan Islam) Jepara
Wetan merupakan lembaga pendidikan formal setingkat dengan sekolah
dasar di bawah naungan Y ayasan Al-Huda Jaya Jepara Wetan .M| GUPPI
Jepara Wetan terletak di Jalan Jendral Sudirman No. 32 Jepara Wetan
K ecamatan Binangun.Madrasah ini dibangun dengan luas tanah 1920 m?.
Letak Ml GUPPI Jepara Wetan Binangun sangat strategis karena
berada dipinggir jalan raya dan mudah untuk dijangkau.Adapaun batas-

batasnya sebagai berikut:

a Sebelah Barat : Jalan Kecil (Gang Krikil)
IAIN. PURWOKERTO
d. Sebelah selatan : Jalan Raya Jendral Sudirman®®

2. Sgjarah Berdirinya M| GUPPI Jepara Wetan Binangun
Latar belakang berdirinya MI GUPPI Jepara Wetan Binangun
merupakan bentuk nyata peran dari serta pendiri MI GUPPI Jepara Wetan
untuk mencerdaskan bangsa. Ml GUPPI Jepara Wetan dulunya bernama

MI. Al- Huda yang didirikan pada tanggal 1 Januari 1969 yang kemudian

% Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip padatanggal 27 April 2018.

50
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disahkan pada tanggal 14 Januari 1978. Pendiri Ml GUPPI Jepara Wetan
yaitu Bapak Y uswadi, Umabari, Waridon, Sholinin, dan Dhulahunaeni.®’
3. Profil M1 GUPPI Jepara Wetan Binangun
Adapun profil dari Ml GUPPI Jepara Wetan Kecamatan Binangun
Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut:

1. Tahun Pelgaran : 2017/2018

2. Madrasah:
a. NamaMadrasah :  MI GUPPI JEPARA WETAN
b. NSM » 111233010051
c. NIS : 110040
d. NPSN 20300944
e. Status Akreditasi A
f. Status Madrasah . Swasta
g. Status Tanah . Wakaf

Status Bangu Milik Sendiri
IAIN.ETRWOKERTO..
j. No. Piagam ljin Oprasional : K/1463/I11 B/75
k. Berdiri Tahun 1969
I. AkteNotarisYayasankel : Namah,SH. Nomor: 01 tanggal 2

November 2010

%" Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip padatanggal 27 April 2018.



m. Akte Notaris 'Y ayasan ke 2

SK Menkumham Y ayasan

Akte Notaris Madrasah

SK Menkumham Madrasah

Masuk

Alamat Madrasah

52

Sartolo  Mukhsinun, SH, MKn.
Nomor: 126 tanggal 21 Oktober
2015

SK Menkumham No. Ahu-
331.AH.02.01. tahun 2015

A. Yoss Ariwibowo, ST, Sh,
MKn, Nomor : 48 tangga 20
November 2015

SK Menkumham No. Ahu-
0019020.Ah.01.07. tahun 2015
Pagi

J. Jendral Sudirman No. 32 Jepara
Wetan Kecamatan  Binangun

Kabupaten Cilacap

IAIR PURWOKERTO

u.

Provins

3. KepaaMadrasah:

a

b.

Nama Lengkap
MasaKerja
Pendidikan Terakhir

Fakultas

Jawa Tengah

Agus Purnawan, S.Pd
15 Tahun 10 Bulan
Strata Satu (S1)

Kependidikan Islam
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e. Alamat Rumah :J. Jend. Sudirman No. 157 Rt 0/
Jepara Wetan Binangun
f. NoHp : 0857 4773 5828.68
4. Vis dan Misi M1 GUPPI Jepara Wetan Binangun
a. Vis Ml GUPPI Jepara Wetan Binangun

Madrasah Ibtidaiyah (MIl) GUPPI Jepara Wetan Kecamatan
Binangun Kabupaten Cilacap sebagai |embaga pendidikan dasar berciri
khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang tua murid,
lembaga pengguna lulusan Madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. Madrasah Ibtidaiyah (M1) GUPPI Jepara Wetan
Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap juga diharapkan merespon
perkembangan dan tantangan masa depan dalam IImu Pengetahuan dan
Teknologi, era Informasi dan Globalisasi yang sangat cepat.®

Madrasah Ibtidaiyah (M1) GUPPI Jepara Wetan Kecamatan Binangun

IAIN PURWORERTG

UNGGUL DALAM BERPRESTAS
DAN
BERAKHLAQ MULIA

®Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip tanggal 27 April 2018.
% Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018



Indikator Visi:

1)

2)

3)

4)

Terwujudnya generasi Islam yang unggul dalam prestasi akademik
dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikan yang
lebih tinggi dan atau hidup mandiri.

Terwujudnya generasi Islam yang unggul dalam penerapan IImu

Pengetahuan dan teknologi terutama bidang Sains dan Matematika.

Terwujudnya generasi Islam yang santun dalam bertutur dan
berperilaku.
Terwujudnya generasi Islam yang mampu membaca Al Qur’an

dengan baik dan benar sertatekun beribadah.

Misi M1 GUPPI Jepara Wetan Binangun

Adapun mis dari MI GUPPI Jepara Wetan Kecamatan Binangun

Kabupaten Cilacap adalah sebagai berikut:

1)

Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian

restasi akademik dan non akademik.

IAIN. PUBWOKEBTO. ..

3)

4)

gjaran agama Islam.

Mewujudkan pembentukan karakter Islami  yang mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

Meningkatkan  pengetahuan dan  profesionalisme tenaga

kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan.
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5) Menyelenggarakan tata kelola Madrasah yang efektif, efisien,

transparan, dan akuntabel.”
c. Tujuan Pendidikan Madrasah
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (M) GUPPI

Jepara Wetan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap adalah

meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut,

Madrasah Ibtidaiyah (M) GUPPI Jepara Wetan Kecamatan Binangun

Kabupaten Cilacap mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Mengoptimalkan proses pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan Pembelgjaran Aktif (PAKEM, CTL).

2) Mengembangkan potensi akademik, minat, dan bakat siswa
melalui layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra
kulikuler.

IA N.PUBMOKERTIQ.
Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,00.

5) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan olahraga
lewat kejuaraan dan kompetisi.

6) Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian Madrasah.

7) Unggul dalam memperoleh nilai Ujian Madrasah dan Nilai Ujian

Nasional.

" Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018
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8) Unggul dalam persaingan masuk jenjang SMP Swasta Unggulan.

9) Unggul dalam penerapan sikap budi pekerti di Madrasah dan di

masyarakat.

10) Unggul dalam lomba olahraga, seni dan kepramukaan.”

5. Struktur Organisasi M1 GUPPI Jepara Wetan Binangun

Organisasi merupakan kumpulan orang yang bekerja sama untuk

mencapal tujuan bersama, dengan suatu kerjasama yang terarah dari

sistematis yang telah ditentukan di bawah kepemimpinan.

MI GUPPI Jepara Wetan dipimpin oleh seorang kepala madrasah

yang menangani semua aktivitas madrasah. > Adapun bagian struktur

organisass M1 GUPPI Jepara Wetan sebagaimana dalam struktur sebagai

berikut:

M1 GUPPI Jepara Wetan

KEPALA MADSRASAH
Agus Purnawan, S.Pd

KETUA KOMITE
Balya Umar

GURU WALI KELASIII KELASIV KELASV KELASVI
KELAS KELASII Raminah, Siti
Uji Akidah, S.Pd.l Masrokhah,
S.Pd.l S.Pd.l
WALI WALI
KELASIII A KELASIII B
Siti Aminah, Suseno, A.Ma
S.Sos.1.,M.Pd
GURU GURU
WALI KELAS1A WALI KELASI B WALI WALI
Musrifah, Farikhatuzzahro,S. KE'—A_S VA KE'—A_S VB
S.Pd.I,M.Pd Pd Rohisotul Anita
Mamudah, S.Pd.I Kurniawati,S.Si

"Dokumentasi Ml GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018.
?Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018.
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6. Keadaan Tenaga Penggjar Guru dan Siswa M| GUPPI Jepara Wetan

MI GUPPI Jepara Wetan pada tahun 2017/2018 telah memiliki 10

guru, 1 ketua komite, dan 1 orang penjaga. Dengan daftar sebagai berikut:

Daftar Nama Guru dan Karyawan M1 GUPPI Jepara Wetan”®

Tabdl |

L/
NO Nama b Jabatan TMT ljazah | Agama | Ket
1. | AgusPurnawan,SPd | L | Ka Mad | 28-10-1985| S1 Isam | GTY
2. | BayaUmar L | Ket.Komt - SMA | Idam -
Musrifah, 01-01-1979

3. P Guru S2 Isam | PNS
S.Pd,l.,M.Pd

4. | Farikhatuzzahro,S.Pd Guru 22-01-1994 S1 Isam | GTY
Uji Agidah Guru 23-01-1984 S1 Isam | GTY
Suseno,A.Ma Guru 12-01-1962 D2 Isam | PNS
Siti 28-01-1985

7. _ P Guru S2 Isam | GTY
Aminah,S.Sos.1.,M.Pd
Roisohtul Mamudah, 10-8-1975

8. P Guru S1 Idam | GTY

0. Isam | GTY

10. | Raminah, S.Pd.I P Guru 21-04-1977 S1 Isam | PNS

11. | Siti Masrokhah, SPd.l | P Guru 06-03-1977 S1 Isam | PNS

12. | Mahsinun, S.Pd L Guru 14-04-1987 S1 Isam | GTY

13. | Marjo L | Penjaga | 26-02-1977 | SD Islam -

3 Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018




7. Keadaan Jumlah Siswa

Tabel |1

58

K eadaan siswa pada tahun 2017/2018 yaitu:

Lulusan / Tamatan

NO KELAS PUTRA PUTRI JUMLAH
1 | 14 10 24
2 I 16 17 33
3 1 20 14 34
4 v 11 8 19
5 Vv 12 15 27
6 VI 13 11 24
Jumlah 61 64 161
Tabd 111

Rata-rata Nilai

Peserta Didik Yang

Tahun L ulusan/Tambahan .
_ UN Melanjutkan
Pelajaran :
Jumlah Target Hasll Jumlah Target
2009/2010 11 11 29 11 11
2010/2011 - - - - -

2011/2 9
2012/2 10

2013/2014 15 15 27,25 15 15
2014/2015 16 16 25,50 16 16
2015/2016 15 15 15 15
2016/2017 24 24 24 24

™ Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018




8. Prestasi Yang Pernah Di Capai

Tabel 1V
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Prestas Yang Pernah Di Capai Oleh M1 GUPPI Jepara Wetan

No Jenis Tahun Pelgjaran
Kegiatan |2007/2008]2008/2009] 2009/2010 [2011/2012[2012/2013]2013/2014
A | Akademis
Mapel Agama I | ! - - 1+2
Lomba Mapel I - . 1] 1] -
LCC Dokter - - ) B} - )
Kecil
Siswateladan - ; v - - ;
B | NonAkademis
Tenismga I [+l 1
Rebana ] I | (Tk.Kab) - - -
LombaTUB 11(Tk.Kab) - - -
LT 2 . i - i i -
MTQ ) _ - 1411 111 -
TAIN PURWOKERTO | . |
Kaligrafi v . ; i 1 ;
Pidato ) ) - - - -
Sepak bola : 1 . . -
Nilai UASBN - - - -
Catur ) ! | (Tk.Kec) 1 1 ;
Volly ) _ I1(Tk.Kab) 1 1 -
Lari 1 1 -




9. Saranadan Prasarana M| GUPPI Jepara Wetan Binangun

Wetan Binangun untuk menunjang aktivitas pembelgjaran sudah cukup
memadal bailk untuk pembelgaran mata pelgaran keagamaan maupun
mata pelgjaran yang bersifat umum.Berikut ini daftar sarana dan prasarana

yang ada dan dimiliki Ml GUPPI Jepara Wetan Binangun serta

keadaannya.”

Tabel V

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki Ml GUPPI Jepara

Sarana dan Prasarana M| GUPPI Jepara Wetan™

No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Ruang
1. | Ruang Kelas 6
2. | Perpustakaan 1
3. | R. Pimpinan 1
4. | R.Guru 1
1
K 1
7. | WC. Guru 2
8. | WC. Siswa 2
9. | Gudang 1
10. | Tempat Olahraga 1
11. | MgaSiswa 81

Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018.
® Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 27 April 2018
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12. | Kursi Siswa 162
13. | Kursi Guru 11
14. | Papan Tulis 7
15. | Almari Arsip 5
16. | Almari Kelas 6
17. | Komputer TU 5
18. | Laptop TU 2

B. Penyajian Data
Strategi pembel gjaran adalah suatu metode dan prosedur yang ditempuh
oleh siswa dan guru daam proses pembelgaran tertentu .dalam proses
pemeblagaran seorang guru harus menguasai semua materi yang digjarkan dan
menguasai  strategi yang tepat untuk diterapkan berdasarkan materi yang

berkaitan.

| erhasi j tung dari guru
SN PORWORERTO.... ...
Wetan menerapkan stategi Reading Guide pada mata pelgjaran bahasa
Indonesia. Pelgjaran bahasa Indonesia merupakan sebuah pelgaran yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi

dalam bahasa Indonesia yang baik dan yang benar baik secara lisan maupun

tulis.”’

""Hasil Observasi M| GUPPI Jepara Wetan yang dikutip pada tanggal 31 Maret, 7,17,19
April, 5Me 2018
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1. Penerapan strategi Reading Guide adalah penerapan atau pelaksanaan
strategi Reading Guide yang diterapkan dalam proses pembelgjaran bahasa
Indonesia

Langkah-langkah penerapan strategi Reading Guide dalam pelgjaran
bahasa Indonesiadi M1 GUPPI Jepara Wetan adalah:

a. Guru menyiapkan bahan yang dapat digunakan dalam kelangsungan
pembelgaran yaitu buku paket bahasa Indonesia yang merupakan
media yang digunakan oleh peserta didik dan guru ketika proses
pembelgaran berlangsung, ada juga LKS bahasa Indonesia yang
digunkan dalam pembelgaran bahasa Indonesia, dan juga bahan
bacaan yang digunakan dalam pembelgjaran bahasa Indonesia yang
diterapkan dengan menggunakan strategi ReadingGuide.

b. Guru mengatur posisi tempat duduk siswa karena buku paket yang

digunakan yaitu 2 anak menggunakan 1 buku maka ketika

pembelgjaran ber uru_harus menata terlebih dahulu tempat
I URW T’ng peserta didik

laki-laki dan perempuan.
Prosedur dalam pembelgjaran bahasa Indonesia dengan penerapan
strategi Reading Guide di MI GUPPI Jepara Wetan yaitu:
1) Kegiatan Pembuka
a) Memberikan salam
b) Berdoa

c) Mengabsen atau presensi



d)
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Mengkondisikan dan mengatur kelas™

2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

f)

Guru sebelum memulai pelgaran bersama-sama membaca
Bassmallah

Guru membagikan bahan bacaan kepada semua peserta didik
dan untuk pegangan guru juga.

Guru menjelaskan isi dari inti bahan bacaan tersebut

Guru menyuruh peserta didik untuk membaca bersama-sama
bahan bacaan yang sudah dibagikan guru kepada peserta didik
dan dalam membaca di ulang sampai 2 kali

Guru membacakan soal atau pertanyaan yang ada di bawah
bahan bacaan

Guru menyuruh peserta didik untuk mengerjakan soal atau
pertanyaan yang ada pada bahan bacaan.

Guru_menuntun dan membantu ﬁerta didik yang mengalami

IATN BiiR

h)

Guru mengoreksi hasil jawaban peserta didik.

3) Kegiatan Penutup

a)

b)

c)

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan tentang bahan
bacaan yang terkait dengan materi
Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah disampaikan

Memberikan sedikit PR atau tugas kepada peserta didik

"8 Hasil Observasi MI GUPPI Jepara Wetan dikutip padatanggal 31 Maret, 7, 17, 19

April, dan 5 Mel 2018



d) Guru dan pesera didik mengahiri pelgaran dengan membaca
Hamdallah.79
2. Penergpan Pembelgaran Strategi Reading Guide Dalam Pembelgaran
Bahasa Indonesia
a. Pelaksanaan Pembelgaran
Untuk dapat mengetahui pelaksanaan pembelgaran bahasa
Indonesia di kelas 1l B Ml GUPPI Jepara Wetan. Maka penulis
melakukan observas dengan langsung ke lapangan daam
pembelgjaran bahasa Indonesia meliputi tiga tahap yaitu kegiatan
pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pembuka merupakan kegiatan awal yang

dilakukan guru ketika akan memulai suatu pelgjaran. Berikut

contoh tabel :
Tabel VI
IAIN.PURWOKERTO
Interaksi Guru dalam Kadang- | Tidak
Selalu | Sering
Mengajar kandang | Pernah
Memberikan salam v
Berdoa v

" Hasil Wawancara dan Observas dengan Bapak Suseno selaku wali kelas |11 B pada
tanggal 31 Maret,5, 7, 17, 19 April, dan 5 Mei 2018
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Mengabsen presensi siswa v
Memberikan motivasi v
Mengkondisikan kelas 4
Menulis di papan tulis 4

Mengajukan pertanyaan 4

Sebelum proses pembelgjaran berlangsung guru terlebih
dahulu menyiapkan materi yang akan disampaikan yaitu pada
tangga 31 Maret 2018 dengan judul Pengalaman Yang Tak
Terlupakan pada tanggal, tanggal 7 April 2018 dengan judul Malas
Gosok Gigi, tanggal 17 April 2018 dengan judul Pergi Ke Kebun
Binatang, tanggal 19 April 2018 dengan judul Belgjar Adaah
Jembatan Ilmu, tanggal 5 Me 2018 dengan judul Asyiknya

IAIN'PURWOKERTO

Kegiatan pertama yang dilakukan guru dengan peserta didik
adalah kegiatan pembiasaan yang dilakukan di teras kelas bersama
seluruh siswa. Sampai jam 07:00 guru dan peserta didik masuk ke
dalam kelas masing-masing dan melanjutkan kegiatan selanjutnya
yaitu menggi dan menulis yag dilaksanakan sampai jam 07:30

selanjutnya yaitu pelgjaran seperti biasa.

% Hasil Observasi MI GUPPI Jepara Wetan dikutip padatanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mel 2018
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Setelah kegiatan pembiasaan, menggji, dan menulis selsai
selanjutnya guru menyiapkan bahan bacaan yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan. Setelah itu, guru mengkondisikan
kelas dan menyuruh peserta didik untuk menata tempat duduknya.
Setelah tempat duduk tertata rapih selanjutnya guru membuka
pelgjaran dengan mengucapkan salam lalu dan berdoa dan diawali
dengan membaca Basmallah setelah salam dan berdoa sudah
dilaksanakan guru selanjutnya mengabsen peserta didik serta
menanyakan kehadiran. Selanjutnya guru membagikan buku paket
kepada peserta didik setelah buku sudah di bagikan semua
selanjutnya guru membagikan bahan bacaan kepada semua peserta
didik masing-masing anak mendapatkan satu beserta gurunya.®

2) Kegiatan Inti

Pembelgjaran Bahasa Indonesia

IAIN .RUR.

Kurikulum 2006. Pembelgaran bahas Indonesia selama satu

Ilaran bahasa Indoneﬂa dalam pembelgaran ini

ikulum KTSP

minggu 3 kali, 2 kali peremuan 4 jam yaitu hari kamis dan sabtu
dan hari selasayaitu 1 jam dengan alokasi waktu satu jam pelgjaran
yaitu 1 x 35 menit.

Setelah mengkikuti pembelgjaran bahasa Indonesia peserta

didik MI GUPPI Jepara Wetan diharapkan mampu dan terbiasa

¥ Hasil Observasi Ml GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.
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membaca dengan baik. Adapun rangkaian contoh materi bahasa

Indonesiaada di bawah ini:

Tabdl VI

Hasil Observas Terhadap Kegiatan Guru

Interaksi Guru dalam Kadang- | Tidak
Selalu | Sering
Mengajar kandang | Pernah

Memberikan salam 4
Berdoa 4
Mengabsen presensi siswa v
Memberikan motivasi v
Mengkondisikan kelas v
Menulis di papan tulis v
Mengajukan pertanyaan v

TAIN PUBWOKERTO™ ™

Peneliti mengamati terhadap kegiatan peserta didik yang

akan disgjikan dalam tabel di bawah ini :

8 Dokumentasi M1 GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 30 Maret 2018
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Tabel VII

Hasil Observas Terhadap Kegiatan Peserta Didik

Kegiatan peserta Tidak
No Selalau | Sering | Kadang
didik saat belajar Pernah
1. | Menulis v
2. | Bertanya 4
3. | Mendengarkan v
4. | Memperhatikan v
5. | Mengerjakan v
6. | Menjawab v

Pada saat kegiatan pembelgaran berlangsung guru
memberikan bahan bacaan kepada semua peserta didik masing-

masing anak mendapatkan satu. Guru menjelaskan isi dari bahan

t j jan yang pelan.
IAIN PURWURERTU .. ...
memperhatikan bahan bacaan dan memrintahkan peserta didik
untuk membaca bahan bacaan secara bersama-sama dan
mengulang-ulang sebanyak 2 kali, kemudian guru menunjuk
peserta didik secara acak hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
memperhatikan pembel gjaran yang disampaikan oleh guru.

Setelah kegiatan membaca bahan bacaan selesai guru

memerintahkan peserta didik untuk mengerjakan soa di bawah
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bahan bacaan. Guru membacakan terlebih dahulu pertanyaan
tersebut kemudian peserta didik menjawab dengan mencari
jawaban pada bahan bacaan. Dalam menjawab pertanyaan guru
seldu menuntun peserta didik yang kiranya masih belum tau
jawabannya dan masih kebingungan.Sesekali guru dan peserta
didik bernyanyi agar pembelgjaran tidak membosankan.
3) Kegiatan Penutup

Sebelum kegiatan penutup guru terlebih  dahulu
memberikan kesimupulan kepada peserta didik mengenai materi
yang tadi sudah dijelaskan. Dan memberikan Post Test. Guru
dalam menutup pelgjaran dengan memngucapkan
Hamdallahbersama  dengan peserta didik yang kemudian
dilanjutkan dengan salam.®

3. Situasi dan Respon Peserta Didik Pada Saat Proses Pembelgjaran di Kelas

Saat saya melaku enelitian di kelas 1I1 B M1 GUPPI Jepara
\IAIN; rB m Qkan dan peran

serta antusias dari peserta didik sangat aktif.Peserta didik sangat merespon
pembelgjaran yang di sampaiakan oleh guru. Berikut adalah salah satu
bentuk dari antusias pesertadidik pada saat pembel gjaran:

1. Ketika guru sedang membacakan bahan bacaan atau saat penyampaian

materi peserta didik sangat memperhatikan dan apabila guru bertanya

®Hasil Observasi Ml GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.
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mengenai materi yang sudah disampaikan guru peserta didik sangat
merespon dan semangat menjawab pertanyaan.

2. Saat guru menunjuk secara acak peserta didik untuk membacakan
maka peran peserta didik sangat merespon dengan langsung mau untuk
membacakan atau menurut perkatan guru.

3. Ketika dalam proses pembelgjaran biasanya guru dan peserta didik
menyanyikan lagu atau tepuk tepuk ha ini agar menghambat
terjadinya kebosanan dalam pembelgjaran.®*

Berdasarkan wawncara dengan siswa kelas Il B, kebanyakan
peserta didik menyuka pelgaran bahasa Indonesia. Berdasarkan
wawancara dengan pesertadidik kelas 111 B M1 GUPPI Jepara Wetan yang
bernama:

a AnnisaFathmalaila

b. Nayla Gazania Lady

c. MesyaWulan Sari

JAIN.PURWOKERTO

e. Rahmawati Nur Sari Fani.®

4. Kemampuan Guru Ketika Menerapkan Strategi Reading Guide Dalam

Pembel gjaran Bahasa Indonesia

Agar pendidikan dapat berhasil dan mencapai mutu yang tinggi

dalam pendidikan maka guru harus bisa memilih dengan baik strategi yang

#Hasil ObservasiM| GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.

®Hasil Wawancara dengan sisva M| GUUPI Jepara Wetan kelas |1l B pada tanggal 12
Mei 2018.
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pas untuk diterapkan dalam pembelgjaran hal ini agar tujuan pembelgaran
yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.®

Yaitu kemapuan guru dalam menerapakan strategi Reading Guide
yang dimulai dengan membagikan bahan bacaan hingga mengoreksi
pekerjaan dari peserta didik. Untuk memeperjelas maka pendliti
men;] el askandengan tabel di bawah ini:

Tabe VIII
Kemampuan Guru MenerapkanStrategiReading Guide

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Kadang-
No Kemampuan Guru Selalau | Sering
kadang

1. | Guru membagikan bahan bacaan yang
berjudul : pengdaman yang tak

terlupakan, malas menggosok gigi,

v
ergi ke
IS PURWOKERTO
grobaksodor.
2. | Guru menjelaskan materi  dengan
menggunakan bahan bacaan !
3. | Guru menyuruh dan memrintahkan ,

peserta didik untuk membacakan bahan

% Hasil Observasi MI GUPPI Jepara Wetan dikutip padatanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mel 2018
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Kadang-

No Kemampuan Guru Selalau | Sering
kadang

bacaan

Guru membatu dan menuntun peserta
didik daam mengerjakan pertanyaan
dan membantu peserta didik yang 4
kesulitan dalam mengerjakan materi

bahan bacaan

5. | Guru mengoreks hasil jawaban peserta

didik dan memberikan kesimpulan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran bahasa
Indonesia tidak membuat peserta didik lebih aktif ketika pembelgaran

berlangsung, strategi Reading Guide memotivasi peserta didik utnuk lebih

TAINCPIEWOKERTD.d.......

kekurangan peserta didik dalam membaca, pembelgaran menjadi tidak
bosan, menjadikan peserta didik mudah memahami materi yang
disampaikan oleh guru, penyampaian materi yang disampaikan guru
membuat peserta didik faham dan tidak jenuh apalagi dalam pembelgaran
biasanya guru menyanyikan lagu atau tepuk-tepuk hal ini membuat peserta

didik menjadi senang dan menambah antusias peserta didik.Dengan
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menerapkan strategi Reading Guidemenjadikan pembelgjaran lebih aktif
dan menarik.Hanya saja terkadang membutuhkan banyak waktu.®’
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Reading Guide Dalam
Pembel gjaran Bahasa Indonesia
a. Faktor Pendukung
Penerapan strategi Reading Guide dalam Pembelgjaran bahasa
Indonesia kelas Il B di MI GUPPI Jepara Wetan Binangun. Ada
beberapa faktor pendukung dalam penerapan strategi Reading Guide
diantaranya yaitu:
1) Faktor Guru
Faktor pendukung dalam keberhasilan suatu pembelgjaran
adalah guru apabila guru dalam penyampaian materi sudah baik
maka materi yang disampaikan akanlebih cepat dan dengan mudah
dipahami oleh peserta didik.Oleh sebab itu, bapak Suseno selaku
uru kelas 111 B menerapakan strategi Reading Guide.
IAIN.PURWOKERTO
Penerapan strategi Reading Guide dalam pembelgaran
bahasa Indonesia di kelas 11l B M1 GUPPI Jepara Wetan. Peserta
didik lebih antusias dan penyampaian materi dari guru dapat di
terima oleh peserta didik membuat pembelgaran lebih

menyenangkan dan tidak membosankan.®®

8Hasil Observas MI GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.

®Hasil Observas MI GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.
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3) Faktor kelengkapan Sarana dan Prasarana
Di Ml GUPPI Jepara Wetan sarana dan prasarana sudah
cukup memadai sehingga proses pembelgjaran dapat berlangsung
dengan baik dan nyaman.
4) Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dalam pembelgaran di Ml
GUPPI Jepara Wetan adal ah:
a) Faktor Guru
Penerapan strategi Reading Guide dalam pembelgjaran bahasa
Indonesia kelas 111 B M1 GUPPI Jepara Wetan adalah dalam
pembelgaran dengan menerapkan strategi Reading Guide
membutuhkan waktu yang relatif lama.
b) Faktor Peserta Didik

Kurang lebih ada 2 anak yang belum lancar dan masih

kesulitan membaca hal ini mengakibatkan mengulur waktu atau
IAIN PURWOKERTQ....

c) Faktor Kelengkapan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana di MI GUPPI Jepara Wetan sudah
terpenuhi hanya sgja Buku Paket yang tersedia kurang banyak
sehingga dalam pembelgjaran biasanya peserta didik harus

bersama-sama.®®

¥Hasil Observas MI GUPPI Jepara Wetan dikutip pada tanggal 31 Maret, 7, 17, 19
April, dan 5 Mei 2018.
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PENUTUP

Sebagai bagian akhir dari uraian dan penjelasan ini, peneliti akan
menyampaikan beberapa hal sebagai kesimpulan, saran, dan kata penutup.
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dari hasil penelitian yang dilakukan
peneliti tentang Penerapan Strategi Reading Guide dalam Pembelgaran
Bahasa Indonesia di MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap Tahun
Pelgjaran 2017/2018. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Secara global penerapan strategi Reading Guidemencangkup 3 tahap
yaitu tahap pertama kegiatan pembuka, tahap kedua kegiatan inti, dan tahap
yang ketiga yaitu kegiatan penutup.

Kegiatan pada tahap pertama yaitu memberikan salam, berdoa,

mengabsen  siswa, _memberikan motivas, mengkondisikan kelas, dan
menlAlNaanUaBWQQKERIDm yaitu guru
memberikan bahan bacaan kepada semua peserta didik masing-masing anak
mendapatkan 1 bahan bacaan, menerangkan materi, membacakan materi dan
peserta didik diprintahkan untuk mendengarkan bahan bacaan lalu peserta
didik bersama-sama membaca bahan bacaan.Tahap yang ketiga yaitu kegiatan
penutup pada tahap ini guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan
materi yang tadi sudah disampaikan.Tujuan dari pembelgaran dengan

penerapan strategi Reading Guide yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman

75



76

siswa. Dalam pembelgjaran dengan penerapan strategi Reading Guide suasana
pembelgaran di dalam kelas menjadi sangat aktif, antusias, dan

menyenangkan.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran-saran
kepada pihak MI GUPPI Jepara Wetan Binangun Cilacap. Hal ini bertujuan
untuk meningkatan kualitas penyampaian materi pembelgjaran di dalam kelas
pada saat pembelgaran berlangsung. Adapun saran dari peneliti adalah
sebagal berikut:

1. Kepada guru harus siap menghadapi persaingan dan perubahan
pendidikan yang lebih aktif dan inovatif, serta guru harus lebih
meningktakan lagi pemilihan strategi pembelgjaran yang akan diterapkan
dalam pembelgaran. Guru harus menguasai berbagar macam jenis dari

strategi  pembelgaran dan harus pintar-pintar  menentukan pemilihan

iembel ang pas dan cocok untuk dlterapkan pada materi.
:Iagﬁ enangkan dan

tidak membosankan.

2. Meningkatkan kerjasama antara pihak M1 GUPPI Jepara Wetan Binangun
Cilacap dengan pihak wali murid atau orang tua dari peserta didik dalam
proses pembelgjaran di kelas. Sehingga penerapan strategi Reading Guide
dalam pembelgjaran menjadi menyenangkan. Strategi Reading Guide juga

bisa diterapkan dalam mata pelgjaran lain tidak hanya bahasa Indonesia.



77

3. Untuk peserta didik, terus belgjar dan lebih semangat dalam pembelgaran
di dalam kelas.
C. KataPenutup

Syukur Alhamdulillah peneliti ucapkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kemudahan kepada peneliti, sehingga peneliti  dapat
menyelsaikan skripsi ini dengan tiada halangan. Sholawat serta salam selalu
tercurah limpahan kepada Nabi Agung Muhammad SAW. Dalam penulisan
skripsi ini penelliti telah berusaha dengan segala kemampuan dalam menyusun
skripsi ini tentu masih banyak kesalahan dan kekurangannya.Oleh sebab itu,
peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi sempurnanya
tulisan ini.

Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi para pembaca dan dapat
dijadikan bahan kajian lebih lanjut.Peneliti juga mengucapkan terimakasih

kepada semua yangtelah banyak membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat

JAIN PURWORKERTO™

Purwokerto, 6 Jum 2018

Penulis,

Siti Maslamah

o e ek e

NIM. 1423305169
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